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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
Bab ini berisi kesimpulan mengenai pengolahan data yang telah 

dilakukan pada Divisi Produksi di PT Primarindo Asia Infrastructure, Tbk serta 

saran-saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya. 

 
V.1  Kesimpulan  
 Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan yang dapat 

diambil untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 
yaitu: 

1. Tahap Identifikasi Risiko pada Divisi Produksi menghasilkan 45 buah 

Peristiwa Risiko beserta Sumber Risiko dan Dampak Risiko yang 

dirangkum pada tabel Risk Register I. 
2. Tahap Analisis Risiko pada Divisi Produksi menghasilkan 45 buah 

Pemicu Risiko dan Tingkat Risiko yang dirangkum pada tabel Risk 

Register II. 
3. Tahap Evaluasi Risiko pada Divisi Produksi menghasilkan 14 buah 

Peristiwa Risiko yang memerlukan perlakuan risiko beserta Kelompok 

Risiko dan Prioritas Risiko yang dirangkum pada tabel Risk Register III. 

4. Tahap Perlakuan Risiko pada Divisi Produksi menghasilkan 14 buah 
Pelakuan beserta Tujuan Perlakuan Risiko yang dirangkum pada tabel 

Risk Register IV. 

Keempat poin tersebut juga telah dirangkum pada Lampiran A. 
 

V.2  Saran 
 Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya mengenai penerapan manajemen risiko berbasis ISO 31000, yaitu: 

1. Terdapat banyak teknik asesmen risiko berbasis ISO 31000 yang dapat 

dipilih dengan keunikan yang berbeda, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan teknik yang bersifat kuantitatif. 
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Tujuannya adalah untuk memperluas pengetahuan mengenai 

manajemen risiko berbasis ISO 31000. 
2. Dalam menerapkan manajemen risiko berbasis ISO 31000, disarankan 

untuk melakukan pengelolaan risiko dari lingkup yang kecil terlebih 

dahulu, misalnya dengan memecah aktivitas menjadi bagian-bagian 
kunci dari proses bisnis secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan hasil yang lebih efektif. 
3. Konsep manajemen risiko berbasis ISO 31000 selain untuk mengelola 

risiko yang berdampak negatif, juga dilakukan pengelolaan untuk risiko 

yang berdampak positif. Risiko yang berdampak positif ini disebut 

peluang. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih 

memperhatikan konsep tersebut agar proses penerapan manajemen 
risiko berbasis ISO 31000 dapat lebih sempurna. 
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2. Dalam menerapkan manajemen risiko berbasis ISO 31000, disarankan 

untuk melakukan pengelolaan risiko dari lingkup yang kecil terlebih 
dahulu, misalnya dengan memecah aktivitas menjadi bagian-bagian 

kunci dari proses bisnis secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan hasil yang lebih efektif. 
3. Konsep manajemen risiko berbasis ISO 31000 selain untuk mengelola 

risiko yang berdampak negatif, juga dilakukan pengelolaan untuk risiko 

yang berdampak positif. Risiko yang berdampak positif ini disebut 
peluang. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih 

memperhatikan konsep tersebut agar proses penerapan manajemen 

risiko berbasis ISO 31000 dapat lebih sempurna. 
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